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Model pembelajaran tutor sebaya merupakan salah satu alternatif yang
dapat diterapkan kepada peserta didik dalam proses mengajar. Peserta didik
cenderung merasa takut dan tidak berani untuk bertanya atau mengeluarkan
pendapatnya kepada pendidik, tetapi peserta didik akan lebih suka dan berani
bertanya atau mengeluarkan pendapatnya tentang materi pelajaran kepada
temannya atau peserta didik lain sehingga dengan adanya model pembelajaran
tutor sebaya ini diharapkan dapat membantu siswa untuk dapat menerima materi
pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan tutor sebaya
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia dan mengetahui faktor yang
mempengaruhi minat belajar bahasa Indonesia siswa kelas V MI Muhammadiyah
Kertak Hanyar, Kabupaten Banjar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subek penelitian ini adala
satu orang guru dan 13 orang peserta didik kelas V MI Muhammadiyah Kertak
Hanyar Kabupaten Banjar. Objek penelitian ini adalah penggunaan tutor sebaya
dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas V' MI Muhammadiyah Kertak
Hanyar Kabupaten Banjar. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket, observasi, wawancara dan dokumentasi dan segala
data aktivitas penggunaan tutor sebaya dalam meningkatkan minat belajar bahasa
indonesia siswa kelas V MI Muhammadiyah Kertak Hanyar Kabupaten Banjar.
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah kolerasi data, klasifikasi data ,
dan pengeditan data, kemudian dianalisis dengan menggunakan deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian ini penggunaan tutor sebaya dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia ada beberapa tahap dalam menggunakannya seperti tahap
persiapan memilih tutor, membentuk kelompok, dan pembekalan materi yang
dilakukan oleh guru yang bersangkutan. Adanya kerjasama antara guru dan siswa
dalam tahap pelaksanaan hingga tercapainya tujuan pembelajaran dengan 13
orang siswa dengan persentase rata-rata 61,53% menyatakan ya. Faktor yang
mempengaruhi minat belajar bahasa Indonesia siswa meliputi situasi belajar,
pengalaman, bahan pelajaran, sikap guru, cita-cita, motivasi, dan keluarga. Semua
ini saling berkaitan apabila semuanya terpenuhi maka minat siswa akan
meningkat menjadi lebih baik, dan sebaliknya apabila ada beberapa yang tidak
terpenuhi maka minat belajar siswa tidak akan maksimal meningkat. Faktor ini
terdapat di dalam diri dan di luar diri siswa dengan persentase rata-rata 59,61%
menyatakan ya semuanya saling berkaitan pada diri siswa. Hal ini bisa dilihat
tanggapan siswa dengan angket



